BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Analisis Desain Map Rekam Medis di UPTD Puskesmas Kroya |
Analisis desain map rekam medis berdasarkan aspek fisik, anatomi, dan
isi dengan menggunakan checklist observasi terhadap map rekam medis di
UPTD Puskesmas Kroya | menghasilkan kesimpulan bahwa desain map rekam
masih belum seluruhnya memenuhi aspek desain khusus, yaitu sebagai berikut:
a. Aspek Fisik
Analisis berdasarkan aspek fisik map rekam medis di UPTD
Puskesmas Kroya | menggunakan bahan hard HVS glossy, bentuk portrait
persegi panjang, ukuran 25,5 X 37 c¢cm, dan warna dasar putih dengan
tulisan berwarna hitam.
b. Aspek Anatomi
Analisis berdasarkan aspek anatomi map rekam medis di UPTD
Puskesmas Kroya | bagian header yang berisi logo kabupaten, logo
fasyankes, nama kabupaten, nama fasyankes, alamat, kode pos, dan nomor
telepon. Bagian introduction tertulis “REKAM MEDIS” dan instruction
“DOKUMEN RAHASIA” dan “Berkas ini tidak boleh dibawa keluar
UPTD Puskesmas Kroya I”. Bagian body berisi nomor BPJS, nama KK,
nama pasien, tanggal lahir, alamat, dan jenis pembayaran. Tidak terdapat
ruler dan border pada map rekam medis.
c. Aspek Isi
Analisis berdasarkan aspek isi map rekam medis di UPTD
Puskesmas Kroya | sudah memuat identitas fasyankes tertulis “UPTD
Puskesmas Kroya I”, terdapat tulisan “DOKUMEN RAHASIA”, terdapat
kolom untuk nama pasien, terdapat kolom nomor rekam medis tang
terletak di depan dan belakang map rekam medis, namun belum terdapat

kolom tahun kunjungan terakhir.
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2. Perancangan Ulang Desain Map Rekam Medis di UPTD Puskesmas Kroya |
Redesign map rekam medis sesuai dengan aspek fisik, annatomi, dan isi
berdasarkan hasil analisis menggunakan checklist observasi, serta sesuai
dengan kebutuha di UPTD Puskesmas Kroya | berdasarkan hasil wawancara.
Peneliti menggunakan aplikasi CoreIDRAW X7 untuk redesign map rekam
medis.
a. Aspek Fisik
Map rekam yang dirancang oleh peneliti menggunakan bentuk dan
ukuran yang sama dengan map rekam medis di UPTD Puskesmas Kroya |
yaitu bentuk portrait persegi panjang dengan ukuran lebar 25,5 cm dan
panjang 37 cm. Untuk jenis kertas dan warna map rekam medis peneliti
menggunakan kertas ivory 260gram dengan warna map biru muda dan
tulisan berwarna hitam.
b. Aspek Anatomi
Map rekam medis yang dirancang oleh peneliti pada bagian header
berisi logo kabupaten, logo fasyankes, nama kabupaten, nama fasyankes,
alamat, kode pos, nomor telepon, dan tulisan “DOKUMEN RAHASIA”.
Terdapat Introduction tertulis “REKAM MEDIS” serta terdapat
Instruction “Berkas ini tidak boleh dibawa keluar UPTD Puskesmas Kroya
I”’. Bagian body berisi nomor BPJS, nama KK, nama pasien, tanggal lahir,
alamat, dan jenis pembayaran, peneliti menambahkan kolom untuk NIK
dan kolom tahun kunjungan terakhir. Tulisan pada map menggunakan font
arial dengan ukuran 14-50. Peneliti menambahkan ruler dan border pada
map rekam medis.
c. Aspek Isi
Map rekam medis di UPTD Puskesmas Kroya | sudah memuat
identitas fasyankes tertulis “UPTD Puskesmas Kroya I”, terdapat tulisan
“DOKUMEN RAHASIA” dan “Berkas ini tidak boleh dibawa keluar
UPTD Puskesmas Kroya I”’, memuat nama pasien, memuat nomor rekam
medis yang terletak di bagian depan map saja lalu dibuat menjorok keluar,

dan peneliti menambahkan kolom tahun kunjungan terakhir.
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B. Saran
1. Untuk puskesmas peneliti menyarankan dilaksanakan implementasi hasil
redesign map rekam medis yang sudah dirancang sesuai dengan aspek desain
khusus dan sesuai kebutuhan di UPTD Puskesmas Kroya | guna meningkatkan
kualitas map rekam medis.
2. Untuk peneliti selanjutnya dapat dilakukan evaluasi atau merancang ulang

desain map rekam medis.
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